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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA MATEMATIKA UST YOGYAKARTA PADA MATA KULIAH PENGOLAHAN DATA STATISTIK   Praja Achsani Winasmadi Pendidikan Matematika FKIP-UST  Abstract: The purpose of this study was to determine the Mathematics Education students are taught by UST Yogyakarta models Missouri Mathematics Project (MMP) achieve mastery learning mathematics, and to know the mathematics achievement of students taught using a model of Missouri Mathematics Project (MMP) is better than being taught by using a model conventional. The study was conducted in Mathematics Education Program FKIP-UST. The population in the study were all students of 7th semester of mathematics education and the samples taken at random from the population consisting of one experimental class and one control class. Data collection method used was a test. The research instrument used to learn math achievement tests. Tests carried out using a test instrument validity and reliability of the data obtained 4 about valid and reliable because more than r table = 0.316. Data analysis using the t test. The results showed the One-Sample Test sig obtained experimental class 0.001> 0.005, then H0 is rejected. So the average value of the experimental class learning model using MMP was 75.8 and achieve mastery learning which is more than 70. In addition, t-test for Equality of Means generate value t = 2.78 and sig (2-tailed) = 0.007 <0.05, so that H1 is accepted. Thus, the average achievement of different experimental class learning achievement grade control. Then based on the output of Group Statistics show the average results of studying experimental class 75.83 is much greater than the control class 67.93. Therefore, it can be concluded that the mathematical achievement of students taught by UST Yogyakarta Missouri Mathematics Project model reached mastery learning and better than students who were taught using the conventional model. Keywords: Missouri Mathematics Project, Math Achievement.   PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya belajar matematika adalah berpikir dan berbuat atau mengerjakan 
matematika. Dalam pengajaran matematika diharapkan mahasiswa benar-benar aktif, 
dengan belajar aktif diharapkan memiliki dampak positif pada mahasiswa tentang apa 
yang dipelajari akan lebih lama bertahan dalam benak mahasiswa. Mahasiswa berani 
mengajukan pertanyaan kepada guru merupakan suatu tindakan bahwa mahasiswa 
tersebut aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Keaktifan mahasiswa 
dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
mahasiswa. 
Kegiatan pembelajaran lebih banyak menggunakan model konvensionl, yaitu 
dominasi dosen dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan mahasiswa bersifat pasif dan 
hanya melakukan kegiatan melalui perbuatan pendidik. Sehingga pembelajaran terkesan 
monoton dan kurang melibatkan mahasiswa secara aktif. Hal tersebut ditunjukkan 
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dalam proses pembelajaran mata kuliah pengolahan dasar statistik. Mahasiswa belum 
mampu menyelesaikan soal-soal berupa output data. Permasalahan tersebut dikarenakan 
mahasiswa belum mampu membaca output data dengan benar, serta mahasiswa kurang 
memahami konsep matematika yang dipelajari. Selama proses pembelajaran masih ada 
beberapa mahasiswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 
banyaknya materi yang disampaikan dan kurangnya waktu yang dibutuhkan dalam 
proses perkuliahan membuat mahasiswa menjadi kurang memahami materi yang 
disampaikan. Hal ini dikarenakan keterbatasan sarana pembelajaran yang digunakan 
selama proses pembelajaran pengolahan data statistika. Keadaan ini yang 
mengakibatkan prestasi belajar mahasiswa belum mencapai taraf maksimal.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belum tercapainya prestasi belajar 
yang maksimal dikarenakan penerapan model pembelajaran yang masih konvensional. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dicarikan model pembelajaran yang 
sesuai, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP). Model pembelajaran MMP merupakan salah satu model yang 
terstruktur (Al Krismanto, 2003: 11). Fadjar Shadiq (2009: 21), menyebutkan bahwa 
Model pembelajaran MMP memuat 5 langkah pembelajaran yaitu (1) Pendahuluan atau 
Review meliputi; membahas tugas, meninjau ulang pelajaran lalu yang berkait dengan 
materi baru, dan membangkitkan motivasi; (2) Pengembangan meliputi; penyajian ide 
baru sebagai perluasan konsep matematika terdahulu, penjelasan, diskusi demonstrasi 
dengan contoh konkret yang sifatnya piktorial dan simbolik; (3) Latihan dengan 
Bimbingan Dosen, meliputi: Mahasiswa merespon soal, dosen mengamati, belajar 
kooperatif; (4) Kerja Mandiri, meliputi; mahasiswa bekerja sendiri untuk latihan atau 
perluasan konsep pada langkah 2; dan (5) Penutup, meliputi: mahasiswa membuat 
rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang hal-hal baik yang sudah dilakukan 
serta  hal-hal kurang baik yang harus dihilangkan, dan memberi tugas. 
Menurut Thomas L. Good dan Doughlas A (1979: 1), MMP difokuskan pada 
bagaimana cara kegiatan guru yang nantinya berdampak pada prestasi mahasiswa, 
sehingga mengikuti paradigma proses-produk. Pada model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project ini dapat membangkitkan dan menumbuhkan keaktifan belajar 
mahasiswa, sehingga akan berdampak pada prestasi belajar dari mahasiswa itu sendiri. 
Selain itu, Hasil penelitian dari Alifa Nurhayati (2012), menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) lebih efektif dibanding 
pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika.  
Proses pembelajaran menggunakan model MMP dirancang khusus untuk 
memudahkan mahasiswa agar lebih bertanggung jawab, berani mengutarakan 
pendapatnya serta mahasiswa diharapkan aktif dalam menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang adalah (1) 
Apakah mahasiswa Pendidikan Matematika UST Yogyakarta yang diajarkan dengan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) mencapai ketuntasan belajar 
matematika?; (2) Apakah prestasi belajar matematika mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) lebih baik 
daripada diajar dengan menggunakan model konvensional? 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa semester 7 
pendidikan matematika UST Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 
mahasiswa yang berada dalam satu kelas yang ditentukan secara acak (random 
sampling) dari beberapa kelas yang ada, yaitu satu kelas sebagai kelas ekperimen dan 
satu kelas sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model 
pembelajaran dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar mahasiswa. Desain 
penelitian seperti pada Tabel 1, di bawah ini. 
 Tabel  1. Desain Penelitian Keadaan Awal Kelas Perlakuan Keadaan Akhir Nilai UTS PDS  Kelas eksperimen Pembelajaran dengan Model MMP  Tes Akhir  Kelas kontrol  Pembelajaran dengan Model Konvensioanl  Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
dilakukan untuk mengukur kemampuan masing-masing kelompok sebelum kelompok 
eksperimen dikenai treatment yang dalam hal ini adalah untuk mengetahui efektifitas 
penggunaan model MMP terhadap prestasi belajar, serta mengetahui perbedaan pada 
kedua kelompok tersebut. Tes prestasi yang dibuat mengacu pada kisi-kisi soal yang 
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mengacu indikator-indikator materi yang disampaikan. Uji coba intrumen tes dilakukan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data populasi meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Analisis data menggunakan uji 
t dari Sudjana (2002) yang terdiri dari uji ketuntasan dan  uji perbedaan rata-rata. 
 
HASIL DAN PEMBAHSAN 
Berdasarkan hasil nilai ujian tengah semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata untuk 
pengambilan sampel. Data awal yang dianalisis menunjukkan bahwa data semester VII 
berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata yang sama, sehingga sampel 
dapat dipilih secara acak dan diperoleh semester VII B (kelas eksperimen atau kelas uji 
coba perangkat pembelajaran), semester VII A (kelas kontrol), serta VII C (kelas uji 
coba perangkat tes). Setelah menentukan kelas uji coba maka perangkat tes kemudian 
dilakukan uji validitas dan reabilitas untuk mengetahui kelayakan soal. Hasil uji 
validitas diperoleh 4 soal valid, karena karena rxy > rTabel  dan memiliki kriteria sangat 
tinggi, tinggi dan sedang. Uji Reliabilitas untuk 4 butir soal tes uraian dikatakan 
reliable,  karena r11 > r tabel  atau  hasil  perhitungan r11 = 0,447  lebih  besar dari r Tabel = 
0,316 dan memiliki kriteria derajat reliabilitas suatu tes adalah sedang.  
Hasil tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas control, berdasarkan 
perhitungan pengujian dengan menggunakan SPSS. 16 pada uji normalitas diperoleh 
nilai Z (Kolmogorov-Smirnov Z) kelas kontrol = 0,824 (nilai asymp. Sig = 0,505) dan 
nilai Z kelas eksperimen = 0,898 (nilai asymp. sig = 0,396), nilai asymp. sig kedua data 
> 0,05 (5%) maka H0 diterima. Dengan demikian, data sampel berdistribusi normal. 
Dengan demikian, data kedua kelas berdistribusi normal. Pada uji homogenitas 
(Independent Sample Test) adalah nilai Levene’s Statistic = 0,094 dan signifikan = 0,76. 
Berarti nilai sig > 5% maka H0 diterima. Jadi kedua kelas memiliki varians yang sama 
atau homogen.  
Uji Hipotesis I dilakukan untuk menguji model MMP dapat mencapai ketuntasan 
belajar matematik. Uji hipotesis I digunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan. 
Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS dan hasil dapat dilihat pada Tabel 
2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. One-Sample Statistic Prestasi Belajar N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kelas Eksperimen 40 75.8010 10.46460 1.65460 
Kelas Kontrol 38 69.6929 8.81771 1.43042  Tabel 3. One-Sample Test  Test Value = 70                                       
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Kelas Eksperimen 3.506 39 .001 5.80100 2.4543 9.1477 
Kelas Kontrol -.215 37 .831 -.30711 -3.2054 2.5912  Berdasarkan Tabel 3 diperoleh sig kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
MMP adalah 0,001 < 5 %, maka H0 ditolak. Jadi nilai rata-rata kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran MMP adalah 75,8 dan mencapai ketuntasan belajar 
yakni lebih dari 70. Sedangkan kelas kontrol, diperoleh nilai sig adalah 0,831 > 5% 
maka H0 diterima, sehingga tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Berdarakan Tabel 3 
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 69,69 atau kurang dari 70, sehingga nilai rata-rata 
kelas kontrol masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimum. 
Nilai tes prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji 
banding menggunakan bantuan SPSS 16 dihasilkan Output Independent Sample Test, di 
bawah ini.  
 Tabel 4. Output Independent Sample Test  Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) M-D Std. E. D 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Equal variances assumed .094 .760 2.780 76 .007 6.108 2.197 1.73 10.48 
Equal variances not assumed   2.793 74.95 .007 6.108 2.187 1.75 10.46  Hasil pada Tabel 4, diperoleh nilai F hitung = 1,872 dan signifikan = 0,175 pada 
kolom Levene’s Test for Equality of Variances lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga nilai 
hasil belajar kedua kelas homogen. Pada kolom t-test for Equality of Means 
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menghasilkan nilai t hitung = 2,78 dan nilai sig (2-tailed)= 0,007 < 0,05, sehingga H1 
diterima dan menolak H0. Jadi, rerata prestasi belajar kelas eksperimen berbeda dengan 
prestasi belajar kelas kontrol.  
Tabel 5. Group Statistik 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Prestasi Belajar Eksperimen 40 75.8010 10.46460 1.65460 Kontrol 38 69.6929 8.81771 1.43042  Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan rataan hasil belajar kelas eksperimen 75,80 jauh 
lebih besar dari kelas kontrol 69,69. Hal ini menunjukkan prestasi kelas eksperimen lebih 
baik dibandingkan prestasi belajar kelas control, sehingga pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran MMP memberikan perubahan peningakatan prestasi 
belajar mahasiswa semester VII UST Yogyakarta.  
Pembahasan  Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen dengan 
penerapan model pembelajaran MMP adalah 75,8, sehingga nilai rata-rata kelas mencapai 
ketuntasan belajar yakni lebih dari 70. Sedangkan tes prestasi belajar mahasiswa kelas 
eksperimen dengan tes prestasi belajar mahasiswa kelas kontrol diperoleh rataan hasil 
belajar kedua kelas berbeda, karena rataan hasil belajar kelas eksperimen 75,83 jauh lebih 
besar dari kelas kontrol 67,93. Sesuai dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan adanya 
pemberian treatment yang berbeda antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
Hasil penelitian dari Thomas L. Good dan Doughlas A (1979), menyebutkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model MMP mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
yang praktis dan signifikan secara statistik, dan MMP memiliki efek positif pada kelas 
yang diberikan model MMP. Selain itu, juga hasil penelitian dari Alifa Nurhayati (2011), 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) lebih 
efektif dibanding pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika. 
Proses pembelajaran MMP membuat mahasiswa lebih aktif dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, pembelajaran secara berkelompok membuat 
mahasiswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Keterlibatan 
mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan yang luas 
kepadanya untuk mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi, membangun sendiri konsep-
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konsep yang ingin dipelajari. Hasil tersebut sesuai dengan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran, peneliti mengamati bahwa dalam proses pembelajaran MMP dalam 
partisipasi mengawali pembelajaran mahasiswa terlihat aktif menanggapi semua 
pertanyaan dari dosen, sedangkan dalam proses pembelajaran mahasiswa lebih antusias 
dalam menyelesaikan tugas secara berkelompok. Sedangkan untuk pemberian tugas dan 
reaksi terhadap tugas, mahasiswa lebih mudah memahami tugas, dikarenakan selama 
menyelesaikan tugas dikerjakan secara berkelompok. Hal tersebut membuat mahasiswa 
lebih mudah aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran kelas kontrol menggunakan model konvensional dimana 
mahasiswa tidak dituntut untuk aktif dalam membangun sendiri konsep-konsep yang 
dipelajari. Proses pembelajaran di dalam model konvesional di dalamnya terdiri dari 
metode yang berpusat pada dosen. Metode yang digunakan dalam konvensional hanya 
ceramah, tanya-jawab, dan diskusi. Namun, selama proses pembelajaran Pengolahan Data 
Statistik hanya dilakukan dengan ceramah, tanya-jawab, dan praktek. Selama proses 
pembelajaran menggunakan model konvensional, mahasiswa lebih cenderung belajar 
sendiri dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja. Pada proses pembelajaran 
pengolahan data statistik menggunakan model konvensional lebih cenderung individu 
dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, mahasiswa lebih suka bertanya pada mahasiswa 
yang didepannya, sehingga selama pembelajaran menjadi kurang kondusif. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini diketahui bahwa pembelajaran menggunakan 
model MMP lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan yang ada di kelas, sedangkan prestasi 
belajar matematik mahasiswa semester VII materi Pengolahan Data Statistik (PDS) yang 




Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut (1) pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) mencapai ketuntasan belajar matematika yaitu lebih dari 70, 
dan (2) prestasi belajar matematika mahasiswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) lebih baik daripada diajar dengan 
menggunakan model konvensional.  
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SARAN 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) Model MMP dapat dipilih sebagai salah satu alternatif model dalam 
pembelajaran, khususnya dalam proses pembelajaran matematika mata kuliah pengolahan 
data statistik, agar mempermudah dosen dalam mengajarkan konsep kepada mahasiswa; 
(2) Pembelajaran matematika di Prodi Pendidikan Matematika dengan model MMP untuk 
dapat diterapkan pada mata kuliah matematika lainnya, karena dengan adanya variasi 
pembelajaran dalam kelas akan mempengaruhi keaktifan belajar mahasiswa di kelas; dan 
(3) Saran pembelajaran mata kuliah Pengolahan Data Statistik masih kurang, sehingga 
dalam proses pembelajaran dapat kurang berjalan dengan lancar. 
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